PENGARUH KETEBALAN MULSA JERAMI TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN OKRA
(Abelmoschus esculentus L. Moench)

Oleh:
SILVA MONICA

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
MALANG

2019



PENGARUH KETEBALAN MULSA JERAMI TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN OKRA
(Abelmoschus esculentus L. Moench)

Oleh:

SILVA MONICA
155040201111319

MINAT BUDIDAYA PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Pertanian Strata Satu (S-1)

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
MALANG

2019



PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa segala pernyataan dalam skripsi ini merupakan
hasil penelitian saya sendiri, dengan bimbingan komisi pembimbing. Skripsi ini
tidak pernah diajukan untuk memperoleh gelar di perguruan tinggi manapun dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang dengan jelas ditunjukkan

rujukannya dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Malang, Agustus 2019

Silva Monica



Judul Penelitian

Nama
NIM
Program Studi

Minat

Pembimbing Utama

Ir. Ninuk Herlina, MS.

LEMBAR PERSETUJUAN

: Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra
(Abelmoschus esculentus L. Moench)

: Silva Monica
1 155040201111319
: Agroekoteknologi

: Budidaya Pertanian

Disetujui oleh:

Pembimbing Pendamping

NIP. 19630416 198701 2 001 NIP. 1974032 119990 3 1003

Tanggal Persetujuan :

18 SEP W18



LEMBAR PENGESAHAN

-
o
(9~]

- ]
—_—
—
i
o

b
[*.o ]
o
o
QL
P S

Mengesahkan
MAJELIS PENGUJI

na, YIS oer Rahmi Ardiarini, SP.. M

8701 2 001 NIP. 19701118 199702 2001

Tanggal Lulus : 18 SEp 2019

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




RINGKASAN

Silva Monica. 155040201111319. Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) Di
bawah bimbingan Ir. Ninuk Herlina, MS., sebagai pembimbing utama dan Medha
Baskara, SP., MT., sebagai pembimbing pendamping.

Tanaman okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) merupakan tanaman yang kaya
akan manfaat karena memiliki kandungan lemak, protein, karbohidrat, mineral, dan
vitamin. Tanaman okra terbilang dijadikan sebagai bahan makanan, bagian batang okra
juga dapat dijadikan sebagai bahan bakar alternatif, dan okra dapat juga dimanfaatkan
sebagai obat. Dilihat dari banyaknya manfaat dari tanaman okra, permintaan dunia akan
okra pun meningkat. Sayuran okra beku siap saji 70% hasil dari total produksi sekitar
1.500 ton per tahun di Jember diekspor ke Jepang, Taiwan, Australia dan beberapa negara
lainnya dengan harga yang lebih tinggi. Dilihat dari potensi tersebut maka Indonesia
memiliki peluang besar menjadi pengekspor okra, untuk itu diperlukan upaya
peningkatan hasil tanaman okra di Indonesia. Okra juga merupakan tanaman yang
membutuhkan cukup banyak air. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir tingkat kehilangan air akibat erosi, limpasan permukaan dan akibat dari
proses evaporasi dan evapotranspirasi dapat dilakukan upaya modifikasi kondisi
lingkungan tumbuh melalui rekayasa lingkungan dengan aplikasi mulsa organik untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman okra secara maksimal pemberian mulsa
organik khususnya mulsa jerami padi. Efektivitas penggunaan mulsa dipengaruhi oleh
tingkat ketebalan mulsa, semakin tebal mulsa yang diberikan, maka semakin rendah
energi radiasi matahari yang diterima permukaan tanah, sehingga laju evaporasi maupun
evapotranspirasi akan berlangsung lambat. Lambatnya laju evaporasi tersebut akan
mengendalikan kehilangan air tanah melalui permukaan tanah, sehingga tingkat
ketersediaan air tanah dapat dipertahankan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2019 di Desa Kepuharjo,
Kecamatan Karangploso, kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Lokasi penelitian
berada pada ketinggian +460 mdpl, dengan suhu 23 - 25°C, dan curah hujan berkisar
1000 — 1500 mm/th. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
menempatkan tingkat ketebalan mulsa jerami padi sebagai perlakuan yang terdiri dari 6
tingkat ketebalan mulsa jerami, yaitu : tanpa mulsa (M0), Mulsa jerami ketebalan 1,5 cm
(M1), Mulsa jerami ketebalan 3,0 cm (M2), Mulsa jerami ketebalan 4,5 cm (M3), Mulsa
jerami ketebalan 6,0 cm (M4), dan Mulsa jerami ketebalan 7,5 cm (M5). Seluruh
perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 24 petak percobaan dengan masing
- masing (ANOVA). Apabila terdapat pengaruh yang berbeda nyata pada perlakuan,
maka dilanjutkan dengan menggunakan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) dengan taraf 5%.
Analisis dilakukan pada semua data meliputi : Tinggi tanaman , jumah daun, luas daun,
jumlah polong, panjang polong, diameter polong, bobot segar polong, bobot segar polong
per petak, bobot segar polong per ha, dan untuk pengamatan lingkungan mencakup
pengamatan kelembaban tanah, dan suhu tanah.

Hasil penelitian menunjukkan ketebalan mulsa jerami dengan pada berbagai ketebalan
berbeda menunjukkan pengaruh terhadap komponen pertumbuhan seperti jumlah daun,
dan luas daun. Pada komponen hasil memberikan pengaruh pada jumlah polong, bobot
segar polong per tanaman, bobot segar polong per petak, dan bobot polong per ha.
Tanaman okra yang diberi mulsa jerami dengan ketebalan 7,5 cm menghasilkan polong
per hektar yang tertinggi, yaitu sebesar 10,24 ton ha™.



SUMMARY

Silva Monica. 155040201111319. The Effect of Straw Mulch Thickness on Growth
and Yield of Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench). Under the guidance of Ir.
Ninuk Herlina, MS. as Main Supervisor and Medha Baskara, SP., MT. as
Companion Supervisor.

Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) is a plant that has many benefits because
it contains fat, protein, carbohydrates, minerals and vitamins. The okra plant is
multifunctional because in addition to the young okra pod which is used as food
ingredients, the okra stem can also be used as an alternative fuel, and okra can also be
used as a medicine. From the many benefits of okra plants, the world demand for okra
fruit also increases. ready-to-eat frozen okra vegetables 70% of the total production of
about 1.500 tons per year in Jember is exported to Japan, Taiwan, Australia and several
other countries at higher prices. From this potential, Indonesia has a great opportunity to
become an exporter of okra, for this reason efforts are needed to increase the yield of okra
plants in Indonesia. The thing that can be done to minimize the level of water loss due to
erosion, surface runoff and the result of evaporation and evapotranspiration can be done
by modifying the growing environmental conditions by applying organic mulch to
increase the growth and yield of maximal okra plants. organic mulch especially rice straw
mulch. The effectiveness of mulch is influenced by the thickness of the mulch, the thicker
the mulch is given, the lower the solar radiation energy received by the soil surface, so
that the rate of evaporation and evapotranspiration will take place slowly. The slow rate
of evaporation will control groundwater loss through the surface of the ground, so that the
level of groundwater availability can be maintained.

The research conducted on March — July 2019 at Kepuharjo Village, Karangploso
District, Malang Regency, East Java Province. This research uses Randomized Block
Design (RBD), by placing the thickness level of straw mulch as a treatment consist of 6
levels of straw mulch thickness, Observation parameters in this research are divided into,
unmulch (MO), straw mulch with 1.5 cm of thickness (M1), straw mulch with 3.0 cm of
thickness (M2), straw mulch with 4.5 cm of thickness (M3), straw mulch with 6.0 cm of
thickness (M4), straw mulch with 7.5 cm of thickness (M5), All treatments were repeated
4 times so that 24 plots were obtained with each plot consisting of 50 plants. Data
analyzed by using analysis of variance (F test) at 5% level which was intended to
determine whether there was a significant effect of the treatment. If there is an influence
then proceed HSD at 5%. Data analysis including, plant height, number of leaf, leaf area,
number of pods, pods length , diameter pods , fresh weight of pods, fresh weight of pods
per plot, fresh weight of pods per ha, and for environmental observations include
observation of soil moisture, and soil temperature.

The results showed the thickness of the straw mulch with a variety of different
thicknesses thicknesses showed an influence on growth components such as number of
leaves, and leaf area. The yield component influences the number of fruits, fresh weight
of fruit per plant, fresh weight of fruit per plot, and fresh weight of fruit per hectare. The
results showed okra plants which were given mulch straw with 7,5 cm of thickness
produced higher pod harvest per hectare, which is 10,24 tons ha™.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L. Moench) berasal dari wilayah
Afrika Timur yang sudah dibudidayakan di daratan Amerika, Eropa dan Asia.
Selain itu, tanaman okra juga mulai dibudidayakan di wilayah tropik dan
subtropik (Calisir et al., 2005). Tanaman okra memiliki beragam jenis dan
varietas, jenis tanaman okra yang dibudidayakan di Indonesia adalah jenis okra
merah dan hijau. Tanaman okra merupakan tanaman yang kaya akan manfaat
karena memiliki kandungan lemak, protein, karbohidrat, mineral, dan vitamin.
Tanaman okra terbilang multifungsi karena selain okra yang dijadikan sebagai
bahan makanan, penduduk di negara Afrika juga mengkonsumsi daun okra
sebagai sayur, bagian batang okra juga dapat dijadikan sebagai bahan bakar
alternatif dan juga fiber serat untuk pembuatan pulp kertas. Ketika dimasak okra
akan mengeluarkan lendir, dan lendir ini dapat dimanfaatkan sebagai obat
pencahar. Biji okra mengandung antioksidan, poliphenol, dan flavonoid yang
dapat digunakan sebagai obat penyakit diabetes dan dapat menurunkan resiko
alzheimer.

Di Indonesia tanaman okra ini masih sangat jarang dijadikan sebagai
tanaman utama, melainkan hanya dijadikan sebagai tanaman sela pada sistem
tanam tumpang sari. Hal ini menyebabkan kurangnya pengetahuan akan tanaman
okra, padahal area pertanian di Indonesia sangat cocok untuk pengembangan
budidaya okra, tanaman okra merupakan komoditi tanaman binaan Direktorat
Jenderal Hortikultura, menyebabkan hasil tanaman belum banyak dibudidayakan
sehingga keberadaan tanaman okra masih jarang dijumpai dan diketahui secara
luas oleh masyarakat Indonesia, mengakibatkan produktivitas okra di Indonesia
masih sangat rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Jika dilihat dari
manfaat dan harga jualnya okra memiliki potensi yang besar di Indonesia
khususnya untuk kebutuhan ekspor. Permintaan ekspor tanaman okra semakin
tinggi setiap tahunnya, menurut FAO (2018) total luas area panen sebesar
2.157.961 ha dan produksi hasil sebesar 8.900.434 ton di seluruh dunia pada tahun
2016. Angka ini belum memenuhi permintaan pasar terhadap hasil tanaman okra
di seluruh dunia. Menurut Solichah (2017) sayuran okra beku siap saji 70% hasil



dari total produksi sekitar 1.500 ton per tahun di jember diekspor ke Jepang,
Taiwan, Australia dan beberapa negara lainnya dengan harga yang lebih tinggi.
Dilihat dari potensi tersebut maka Indonesia memiliki peluang besar menjadi
pengekspor okra, untuk itu diperlukan upaya peningkatan hasil tanaman okra di
Indonesia.

Tanaman Okra merupakan tanaman yang membutuhkan cukup banyak air
khususnya pada fase tanaman mulai berbunga hingga pada saat berbuah.
Mengingat pentingnya peran air dalam pertumbuhan tanaman okra, maka salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir tingkat kehilangan air
akibat erosi, limpasan permukaan dan akibat dari proses evaporasi dan
evapotranspirasi dapat dilakukan dengan upaya modifikasi kondisi lingkungan
tumbuh dengan cara rekayasa lingkungan dapat dilakukan dengan cara aplikasi
mulsa organik. Besar kecilnya pengaruh yang ditimbulkan akibat pemulsaan
dipengaruhi oleh jenis dan tingkat ketebalan mulsa yang digunakan. Salah satu
bahan mulsa organik yang umumnya dimanfaatkan adalah jerami padi. Menurut
Dewantari et al., (2015), mulsa jerami padi memiliki kelebihan antara lain mampu
menekan evapotranspirasi, menurunkan suhu udara dan tanah sehingga menekan
kehilangan air dari permukaan tanah dan mengurangi adanya cekaman
kekeringan. Efektivitas penggunaan mulsa dalam menekan laju evaporasi dan
evapotranspirasi dipengaruhi oleh tingkat ketebalan mulsa. Semakin tebal mulsa
yang diberikan, maka semakin rendah energi radiasi matahari yang diterima
permukaan tanah, sehingga laju evaporasi maupun evapotranspirasi akan
berlangsung lambat. Lambatnya laju evaporasi tersebut akan mengendalikan
kehilangan air tanah melalui permukaan tanah, sehingga tingkat ketersediaan air
tanah dapat dipertahankan.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengaruh mulsa jerami padi pada

pertumbuhan dan hasil tanaman okra, dan untuk menentukan tingkat ketebalan

mulsa yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada tanaman okra.

1.3 Hipotesis
Pertumbuhan dan hasil tanaman okra yang terbaik didapatkan pada perlakuan

mulsa jerami dengan ketebalan 4,5 cm.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Okra

Okra (Abelmoschus esculentus L.) adalah tanaman yang tumbuh tegak,
bercabang, dan beradaptasi dengan baik di wilayah tropik maupun di wilayah
beriklim subtropik. Tanaman ini ditanam umumnya untuk dikonsumsi polong
mudanya. Okra memiliki banyak kegunaan yaitu selain dapat dikonsumsi segar
atau diolah kalengan, dapat juga dibuat acar. Okra kering juga dapat dibuat
sebagai bahan baku pembuatan tepung dan di beberapa negara biji okra disangrai
dan digunakan sebagai pengganti kopi (Yamaguchi, dan Rubatzky, 1999).
Klasifikasi okra adalah, Divisi : Magnoliophyta, kelas : Magnoliopsida, Ordo :
Malvales, famili : Malvaceae, genus : Abelmoschus, Spesies : Abelmoschus
esculentus (L.). (Watson, dan Preedy, 2016).

Gambar 1. Tanaman Okra : (a) Batang (b) Daun (c) Polong (d) Bunga (Sumber:
Dokumentasi Pribadi)

Tanaman okra merupakan tanaman berakar tunggang. Memiliki tinggi kurang
dari 1 m hingga lebih dari 2 m, batang berwarna hijau dengan semakin lama umur

tanaman okra maka batangnya akan berubah menjadi berkayu. Daun okra



berbentuk menjari, dengan ukuran cukup besar, dan didalam satu daun terdapat
tiga hingga lima cuping daun. Bunga tunggal, berwarna kuning dengan pusat
bunga berwarna merah gelap atau ungu, terbentuk pada ketiak daun. Bunga okra
memiliki 5 lembar mahkota dengan banyak benang sari dan putik. Bunga mekar
hanya pada pagi hari dan mekar hanya dalam kurun waktu singkat. Pembungaan
umumnya terjadi pada umur 35 — 60 hari setelah tanam, bunga okra menyerbuk
sendiri, namun bunga juga dapat diserbuki oleh serangga (Yamaguchi, dan
Rubatzky, 1999).

Menurut El- Kader et al., (2010), tanaman okra merupakan tanaman hari
pendek, meskipun sebarannya adalah pada wilayah iklim tropik dan subtropik
namun dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra
membutuhkan suhu berkisar antara 21-30°C, dengan suhu minimal 18°C dan suhu
maksimal adalah 35°C. Okra kurang toleran dengan suhu rendah untuk jangka
waktu yang panjang (Benchasri, 2012). Tanaman okra memerlukan ketersediaan
air yang cukup guna mencapai pertumbuhan dan produksi yang optimal
khususnya pada saat sudah mulai berbunga hingga berbuah. Okra membutuhkan
curah hujan 1700-3000 mm. Tanaman tumbuh dengan baik pada musim hujan
dibanding pada musim panas atau musim semi. Okra dapat ditanam pada lahan
dengan tanah yang gembur, jenis tanah yang baik untuk ditanami okra adalah
tanah lempung hingga lempung berpasir. (Gill, dan Dhillon, 2013).

Tanaman okra peka terhadap keasaman tanah, kisaran pH tanah yang sesuai
untuk ditanami okra berkisar antara 6,0 dan 7,0. Okra merupakan tanaman yang
terbilang responsif terhadap pemupukan, agar pemupukan dapat berlangsung
secara efektif biasanya pemupukan dilakukan dalam 2 sampai 3 kali aplikasi.
Tanaman okra diperbanyak umumnya dengan biji. Perkecambahan benih pada
suhu minimal 17°C dan suhu maksimal antar 29-30°C. Okra memiliki kulit biji
yang keras, maka untuk mempermudah proses perkecambahan dapat dilakukan
perendaman benih dalam air selama sekitar 24 jam sebelum ditanam. Benih
ditanam sedalam 2 — 3 cm, seringkali pada bedengan yang ditinggikan, dan
pemunculan kecambah umumnya pada usia 1 minggu. Panen umumnya pada usia
7 minggu setelah tanam atau 49 HST, namun sebagian besar hasil panen didapat
pada usia 50-55 HST (Yamaguchi, dan Rubatzky, 1999).



2.2 Mulsa dan Peranannya

Mulsa adalah suatu bahan yang digunakan sebagai penutup tanah yang
bertujuan untuk menghalangi pertumbuhan gulma, menjaga suhu tanah agar tetap
stabil, mencegah percikan air langsung mengenai tanah. Mulsa organik adalah
bahan penutup tanah yang berasal dari sisa - sisa tanaman atau bahan organik
lainnya yang berguna untuk melindungi permukaan tanah dari terpaan hujan,
erosi, menjaga kelembaban, struktur, kesuburan tanah dan menghambat
pertumbuhan gulma. Jenis mulsa organik antara lain adalah jerami, sekam padi
dan ampas tebu, selain mudah didapat mulsa ini juga mampu meningkatkan
kelembaban tanah, mencegah erosi, mengurangi penguapan dan mudah terurai
(Erita et al., 2010).

Pemulsaan berfungsi untuk menekan fluktuasi suhu tanah dan menjaga
kelembaban tanah. Lahan yang diberi mulsa memiliki temperatur tanah yang
cenderung menurun dan kelembaban tanah yang cenderung meningkat.
Penggunaan mulsa organik memberikan hasil yang baik karena selain mensuplai
kebutuhan P bagi tanaman, juga dapat mensuplai hara lainnya seperti K.
Penggunaan mulsa dapat mempertahankan kelembaban tanah sehingga kebutuhan
air bagi tanaman dapat terpenuhi (Raihan et al., 2001).

Berdasarkan bahan yang digunakan mulsa dapat dikelompokan menjadi 2
jenis yaitu mulsa organik dan anorganik. Mulsa organik yaitu mulsa yang berasal
dari sisa — sisa panen yang dapat berupa jerami padi,batang jagung, brangkasan
kedelai, sekam, maupun rumput hasil penyiangan. Mulsa anorganik yaitu mulsa
yang berasal dari plastik seperti MPHP (Mulsa Plastik Hitam Perak) yang dapat
digunakan dalam 2 — 3 kali masa tanam, namun harganya relatif mahal (Impron,
1999 dalam Suminarti, 2015).

Pemakaian mulsa organik dalam penggunaannya memiliki beberapa
kelebihan antara lain yaitu, sebagai konservasi tanah dengan menekan laju erosi,
menghambat tumbuhnya gulma, menurunkan suhu tanah, dapat diperoleh dengan
mudah dan murah, dapat memberikan tambahan bahan organik tanah karena
mudah melapuk setelah rentang waktu tertentu. Kekurangan penggunaan mulsa
organik yaitu dapat menyebabkan timbulnya cendawan pada kelembaban yang

terlalu tinggi, tidak tersedia sepanjang musim tanam, hanya tersedia disekitar



sentra budidaya, dan tidak dapat digunakan kembali pada musim tanam
berikutnya (Harist, 2000).

Jerami padi mempunyai banyak fungsi, khususnya untuk mempertahankan
produktivitas tanah dan juga sebagai pengendali gulma. Penggunaan mulsa cukup
tergolong efektif dalam peningkatan bahan organik tanah sehingga dapat
memperbaiki sifat fisik tanah, kimia tanah dan biologi tanah. Sisa tanaman dapat
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah karena kelembaban tanah yang
stabil dan tersedianya bahan organik sebagai makanannya, hal tersebut
berpengaruh pada aerasi tanah dan kemampuan tanah dalam menyerap air menjadi
lebih baik. Besar kecilnya pengaruh yang ditimbulkan akibat pemulsaan tersebut
akan bergantung juga pada tingkat ketebalan dan bahan dari mulsa itu sendiri
(Cahyanti, 2015).

Mulsa yang bersumber dari bahan organik seperti jerami padi dapat
menekan laju evapotranspirasi dan erosi, menambah bahan organik tanah apabila
mulsa terdekomposisi serta menciptakan suasana iklim mikro yang ideal bagi
tanaman untuk dapat berproduktivitas dengan baik. Efektivitas penggunaan mulsa
dapat menekan laju evapotranspirasi dan evaporasi sangat ditentukan oleh
ketebalan mulsa. Semakin tebal mulsa yang diberikan maka semakin rendah
energi radiasi yang diterima oleh tanah sehingga laju evaporasi dan
evapotranspirasi akan berlangsung lambat (Arga et al., 2017).

2.3 Pengaruh Mulsa Jerami dan Tingkat Ketebalannya Pada Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman

Jerami merupakan bahan mulsa yang ideal karena mudah diaplikasikan di
lapang, tidak mudah berpindah tempat, dan memantulkan sinar matahari yang
dapat membantu menghasilkan polong pada beberapa sayuran. Ketebalan mulsa
jerami umumnya 6 — 8 inchi pada tanaman sayuran. Hasil produksi tanaman tomat
dan okra mengalami kenaikan hasil yang lebih tinggi dengan penggunaan mulsa
jerami (6 t/Ha) dibanding dengan perlakuan tanpa mulsa (perlakuan kontrol)
(Ranjan et al., 2017).

Berdasarkan data hasil penelitian Hamdani (2009) tentang pemberian mulsa
jerami padi terhadap pertumbuhan kentang pada dataran medium, menunjukkan
bahwa aplikasi mulsa jerami pada ketebalan 3 cm memberikan peningkatan bobot



kering total tanaman kentang dan bobot buah tanaman kentang pertanaman jika
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa.

Berdasarkan hasil penelitian dari Rinata, dan Suryanto (2018) mengenai
pengaruh tingkat ketebalan mulsa jerami pada tanaman wortel dengan ketinggian
berbeda menunjukkan perlakuan ketebalan mulsa mempengaruhi nilai luas daun
dan indeks luas daun seiring pertambahan perlakuan ketebalan mulsa, penekanan
penguapan menyebabkan suhu relatif rendah dan tanah menjadi lembab.
Penggunaan mulsa yang semakin tebal mengakibatkan suhu yang mempengaruhi
hasil, bentuk daun, jumlah daun, dan struktur percabangan. Ragam tingkat
ketebalan mulsa dan ketinggian tempat menunjukkan adanya interaksi terhadap
komponen hasil seperti panjang polong, diameter polong, bobot segar polong
konsumsi.

Pada tanaman kacang hijau penggunaan mulsa jerami pada berbagai tingkat
ketebalan menunjukkan hasil jumlah daun tebanyak didapat pada ketebalan jerami
4.5 cm. Pada ketebalan mulsa jerami 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm
menunjukkan luas daun yang semakin meningkat seiring dengan semakin tebal
jerami padi yang aplikasikan pada tanaman kacang hijau. Bobot kering total
tanaman tertinggi ditunjukan pada mulsa jerami dengan ketebalan 4,5 cm dan
diikuti dengan mulsa jerami pada ketebalan 7,5 cm keduanya berbeda tipis. Hasil
dari jumlah polong dan total hasil tertinggi didapat pada mulsa jerami dengan
ketebalan 4,5 cm (Aziiz et al., 2018).

Hasil penelitian Anggorowati, Soelistyono, dan Herlina (2016) mengenai
respon tanaman tomat pada berbagai tingkat ketebalan mulsa jerami padi
menunjukkan bahwa pemberian mulsa jerami padi mempengaruhi jumlah polong
total per tanaman pada penggunaan ketebalan mulsa jerami padi 3,0 cm, dan 1,5
cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa menggunakan mulsa, dan pada
perlakuan ketebalan mulsa jerami padi 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm tidak berbeda
nyata dengan perlakuan ketebalan mulsa 9,0 cm. Pada hasil bobot segar polong
per tanaman, pada perlakuan tanpa mulsa (kontrol), ketebalan mulsa 1,5 cm dan
ketebalan mulsa 3,0 cm memiliki hasil yang lebih kecil dibandingkan dengan
perlakuan 4,5 cm, 6,0 cm, 7,5 cm dan 9,0 cm, namun demikian perlakuan

ketebalan mulsa 6,0 dan 7,5 cm juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanpa



mulsa. Pada pengamatan suhu tanah perlakuan ketebalan mulsa 4,5 cm, 6,0 cm,
7,5 cm dan 9,0 cm dapat menurunkan rata — rata suhu tanah masing — masing
sebesar 5,30%, 5,30%, 7,96% dan 9,73% dibandingkan dengan perlakuan tanpa

menggunakan mulsa jerami padi.



3. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2019 di Desa
Kepuharjo, Kecamatan Karangploso, kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur.
Lokasi penelitian berada pada ketinggian +460 mdpl, dengan suhu 23 - 25°C, dan
curah hujan berkisar 1000 — 1500 mm/th.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggaris, timbangan
analitik, label (untuk menandai perlakuan), Soil Moisture Tester, jangka sorong,
kertas untuk mengukur luas daun, cangkul, ajir, termometer tanah, kamera dan
alat pendukung lainnya. Bahan yang digunakan selama penelitian adalah mulsa
jerami padi basah, benih okra hijau varietas Naila IPB, pupuk anorganik berupa
Urea (46% N), SP36 (36% P,0s) dan KCI (60% K;0).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan
menempatkan tingkat ketebalan mulsa jerami padi sebagai perlakuan yang terdiri
dari 6 tingkat ketebalan mulsa jerami, yaitu :
MO : Mulsa jerami ketebalan 0 cm (Kontrol)
M1 : Mulsa jerami ketebalan 1,5 cm
M2 : Mulsa jerami ketebalan 3,0 cm
M3 : Mulsa jerami ketebalan 4,5 cm
M4 : Mulsa jerami ketebalan 6,0 cm
M5 : Mulsa jerami ketebalan 7,5 cm

Seluruh perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 24 petak
percobaan dengan masing masing petak terdiri dari 36 tanaman. Sehingga
keseluruhan total tanaman yang ditanam berjumlah 864 tanaman. Denah petak

percobaan dapat dilihat pada Lampiran 3.



3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengolahan dan Persiapan Lahan

Sebelum dilakukan pengolahan lahan, lahan terlebih dahulu dibersihkan dari
gulma seresah maupun hasil panen tanaman sebelumnya, pembersihan gulma
dapat menggunakan sabit dapat juga dengan cara secara manual dengan tangan.
Kemudian langkah selanjutnya adalah pembuatan bedengan dan saluran air
menggunakan cangkul. Setelah pembuatan bedengan dan saluran air selesai,
dilanjutkan dengan pemetakan atau plotting dengan membagi petak menjadi 4 kali
ulangan, dengan setiap ulangan terdapat 6 petak perlakuan. Dengan ukuran petak
percobaan 4,5 m x 2 m sebanyak 24 petak setiap petak terdiri dari 36 lubang
tanam, kemudian pada tiap petak perlakuan dan ulangan diberi jarak 50 cm,
sehingga total lahan yang dibutuhkan seluas 317,75 m? (Lampiran 2).
3.4.2 Penanaman Okra

Bahan tanam yang digunakan berupa benih okra hijau varietas naila IPB,
sebelum ditanam benih direndam terlebih dahulu dengan air hangat selama 6 jam,
kemudian dilakukan pemeraman yaitu membungkus benih dengan dengan tisu
atau koran dan plastik hitam supaya tidak tembus cahaya. Pemeraman ini juga
bertujuan untuk memecah masa dormansi dan mempercepat perkecambahan pada
benih okra.

Benih okra ditanam pada lubang tanam sebanyak 3 benih perlubang tanam
dengan jarak tanam 50 x 50 cm. Penanaman benih okra dilakukan pada pagi hari,

setelah itu lubang yang telah terisi benih ditutup kembali dengan tanah.

3.4.3 Pemberian Mulsa

Mulsa yang digunakan adalah mulsa organik yang berasal dari jerami padi
yang masih segar. Pemberian jumlah atau tebal mulsa disesuaikan dengan
perlakuan. Setiap mulsa dengan ketebalan tertentu ditimbang kebutuhan tiap
petaknya sehingga dapat seragam pada setiap ulangannya. Pada ketebalan 1,5 cm
dibutuhkan jerami padi sebanyak 9,9 kg per petak, pada ketebalan 3,0 cm
dibutuhkan jerami sebanyak 19,8 kg per petak, pada ketebalan 4,5 cm dibutuhkan
jerami sebanyak 29,7 kg per petak, pada ketebalan 6,0 cm dibutuhkan jerami
sebanyak 39,6 kg per petak, dan pada ketebalan 7,5 cm dibutuhkan jerami
sebanyak 49,5 kg per petak. Mulsa diaplikasikan dengan cara disebar dan di
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ratakan ketebalannya (Lampiran 5). Mulsa diberikan 7 hari setelah penanaman
untuk memudahkan proses perkecambahan dan penyulaman.

3.4.4 Pemupukan

Pupuk yang digunakan berupa pupuk anorganik yang terdiri dari pupuk Urea,
SP36, dan KCI perhitungan dosis pupuk berasal dari dosis rekomendasi okra
berdasarkan pada penelitian Karim (2018) (Lampiran 4). Pupuk urea diaplikasikan
sebanyak 3 kali, yaitu pada umur 7 HST, 28 HST, dan 49 HST. Pupuk SP36 dan
KCI diaplikasikan satu kali pada saat penanaman. Aplikasi pupuk dilakukan

dengan cara ditugal dengan jarak + 3 cm dari tanaman.

3.4.5 Pemeliharaan
1. Penyulaman dan Penjarangan
Penyulaman harus dilakukan sesegera mungkin dilakukan hingga usia 14
HST. Penyulaman dilakukan pada tanaman yang tidak tumbuh/mati, dan juga
pada tanaman yang tumbuh abnormal. Bahan sulam berasal dari benih okra
yang disemai di luar lahan percobaan. Penjarangan merupakan kegiatan
menggunting 2 dari 3 tanaman yang tumbuh, sehingga menyisakan 1 tanaman
terbaik untuk tiap lubang tanam dengan tujuan untuk menghindari kompetisi
agar pertumbuhan tanaman tersebut dapat lebih optimal.
2. Penyiangan Gulma
Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan pertumbuhan gulma yang
tumbuh disekitar tanaman. Penyiangan dilakukan mulai dari tanaman berusia
14 HST hingga akhir panen dengan interval waktu masing — masing 7 hari,
penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabuti gulma menggunakan
tangan.
3. Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap 2 hari sekali pada awal penanaman
dilakukan dan dilakukan setiap 1 kali sehari pada waktu tanaman telah
berbunga hingga akhir pengamatan, penyiraman dilakuakan dengan

menggunakan ember Kkecil.
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4. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanik dan kimiawi,
yaitu dengan menggunakan insektisida dan pestisida. Pengendalian secara
mekanik dilakukan dengan cara memotong bagian tanaman yang terserang
penyakit ataupun tanaman yang mengalami busuk. Pengendalian secara
kimiawi untuk fungisida menggunakan Antracol 70 WP dengan konsentrasi
propineb 70% dan untuk pestisida menggunakkan Demolish 18 EC dengan
bahan aktif abemectin 18 g/l dengan cara disemprotkan secara merata pada
tanaman dengan interval penyemprotan 1 minggu.
3.4.6 Panen
Panen okra pertama dilakukan pada usia 60 HST hingga akhir panen okra 112
HST. Polong okra yang dipanen adalah yang masih muda dan teksturnya masih
lembut saat ditekan bagian tengah polongnya. Ciri — ciri pada saat 5 — 6 hari
setelah bunga mekar dan saat itu ukuran polong okra berkisar 6 cm — 13 cm. Cara
pemanenan polong okra dilakukan dengan menggunting polong satu persatu sebab
tangkai polong okra cukup keras. Pemanenan polong okra dilakukan pada pagi
hari dan sore hari dengan tujuan polong okra hasil panen tidak mudah layu karena

terkena sinar matahari. Hasil panen polong okra disajikan pada Lampiran 20.

3.5 Pengamatan
3.5.1 Variabel Pengamatan Pertumbuhan Non Destruktif
Pengamatan pertumbuhan non destruktif dilakukan pada 14 HST, 28 HST,
42 HST, dan 56 HST.
1. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur mulai dari titik tumbuh daun pertama sampai pada
titik tumbubh teratas diukur menggunakan meteran.
2. Jumah Daun
Jumlah daun diperoleh dengan menghitung semua daun yang muncul dan
telah membentuk daun yang membuka sempurna.
3. Luas Daun (cm?)
Luas daun diukur dengan menggunakan metode gravimetri menurut
Sitompul (2016), sebagai berikut: daun digambar pada sehelai kertas (sebagai
replika daun) dan selanjutnya replika daun ditaksir luasnya dihitung dengan
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cara mengukur perbandingan berat replika daun dengan berat total kertas
dengan rumus:
LD == x LK
Keterangan:
LD : luas daun (cm?)
Lk : luas total kertas (cm?)
Wr : berat kertas replika (gram)
W1 : berat total kertas (gram)
3.5.2 Variabel Pengamatan Hasil

Pengamatan hasil dilakukan mulai dari panen pertama yaitu pada usia
tanaman 60 HST hingga akhir panen okra 112 HST.

1. Jumlah Polong (polong/tanaman)

Jumlah polong yang dihitung dengan cara menghitung jumlah polong
yang telah memenuhi kriteria panen pada tiap tanaman sampel pada tiap
perlakuan yang dilakukan. Pencatatan hasil dilakukan dari awal panen polong
hingga akhir panen. Data diambil berdasarkan nilai kumulatif pada setiap
sampel tanaman setiap perlakuan.

2. Panjang Polong (cm)

Panjang polong okra diukur menggunakan mistar / penggaris dimulai dari

pangkal hingga ujung polong.
3. Diameter Polong (cm)

Diameter polong okra diukur menggunakan jangka sorong, pengukuran

dilakukan pada bagian tengah polong.
4. Bobot Segar Polong (gram/tanaman)

Bobot segar polong diukur dengan menimbang polong yang telah dipanen

dengan menggunakan timbangan analitik.
5. Bobot Segar Polong Per Petak (kg/1,5 m?)

Bobot segar polong per petak dihitung dari total keseluruhan hasil dari 6

tanaman sampel dalam 1 petak lahan panen seluas 1,5 m?.
6. Bobot segar polong per ha (ton/ha)

Pengukuran dilakukan dengan rumus :

10.000 (m2)

Toras petak m2) © Bobot per petak (kg) x Luas Lahan Efektif : 1000
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3.5.3 Pengamatan Lingkungan
Pengamatan lingkungan tanaman dilakukan saat tanaman berumur 14 HST, 28
HST, 42 HST, dan 56 HST. Pengamatan lingkungan yang diamati pada penelitian
ini antara lain :
1. Kelembaban Tanah
Pengukuran kelembaban tanah menggunakan Soil Moisture Tester pada
kedalaman 10 cm, dan dilakukan pada pukul 07.00 WIB dan 13.00 WIB.
2. Suhu Tanah
Pengukuran suhu tanah dilakukan dengan menggunakan termometer tanah
pada kedalaman 10 cm dan dilakukan bersamaan dengan pengamatan kelembaban
tanah.
3.6 Analisis Data
Data hasil pengamatan di analisis dengan menggunakan analisis ragam (uji
F) dengan taraf kesalahan 5%, untuk mengetahui nyata tidaknya pengaruh dari
perlakuan. Apabila terdapat pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNJ
(Beda Nyata Jujur) dengan taraf 5%.



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL
4.1.1 Komponen Lingkungan
4.1.1.1 Suhu Tanah Pagi

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya pengaruh dari berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada suhu tanah pagi pada seluruh umur pengamatan
(Lampiran 9). Rerata suhu tanah pagi pada berbagai tingkat ketebalan mulsa
jerami pada seluruh umur pengamatan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Suhu Tanah Pagi Pukul 07.00 WIB pada Berbagai Tingkat
Ketebalan Mulsa.

Rerata Suhu Tanah Pukul 07.00 WIB (°C) pada Umur

Perlakuan Pengamatan (HST)
14 28 42 56
Tanpa Mulsa 2475 Db 2450 b 24,75 Db 25,00 b
Mulsa Jerami 1,5 cm 24.25b 24,25 ab 2450 Db 2425 b
Mulsa Jerami 3,0 cm 2425 b 23,75 ab 24,75 b 2475 Db
Mulsa Jerami 4,5 cm 2450 b 24,25 ab 24,25 ab 25,00 b
Mulsa Jerami 6,0 cm 23,00 ab 22,50 ab 23,00 a 22,50 a
Mulsa Jerami 7,5 cm 22,25 a 22,25 a 23,00 a 22,25 a
BNJ (5%) 1,78 2,01 1,43 1,54
KK (%) 3,25 3,71 2,58 2,81

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%. HST = hari
setelah tanam.

Perlakuan ketebalan mulsa memberikan pengaruh terhadap suhu tanah pada
pukul 07.00 WIB. Pada pengamatan 14 HST, suhu tanah paling tinggi ditunjukkan
pada perlakuan tanpa mulsa jerami tetapi tidak berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm. Pada
perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa mulsa jerami namun tidak berbeda dengan perlakuan mulsa
jerami ketebalan 6,0 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm dapat
menurunkan suhu tanah sebesar 2,5°C dari perlakuan tanpa mulsa jerami.

Pada pengamatan 28 HST, suhu tanah paling tinggi ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami tetapi tidak berbeda jika dibandingkan dengan
dengan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm. Pada

perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm berbeda jika dibandingkan dengan
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perlakuan tanpa mulsa jerami dan dapat menurunkan suhu tanah sebesar 2,25°C
dari perlakuan tanpa mulsa jerami.

Pada pengamatan 42 HST, suhu tanah paling tinggi ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami tetapi tidak berbeda jika dibandingkan dengan
mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, dan 4,5 cm. Pada perlakuan mulsa jerami
ketebalan 7,5 cm tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami
6,0 cm dan 4,5 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm, dan 7,5 cm dapat
menurunkan suhu tanah sebesar 1,75°C dari perlakuan tanpa mulsa jerami.

Pada pengamatan 56 HST, suhu tanah paling tinggi ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami tetapi tidak berbeda jika dibandingkan dengan
mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, dan 4,5 cm. Perlakuan mulsa jerami
ketebalan 7,5 cm berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa jerami
namun tidak berbeda jika dibandingkan perlakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm.
Perlakuan mulsa jerami 7,5 cm dapat menurunkan suhu tanah sebesar 2,75°C dari

perlakuan tanpa mulsa jerami.
4.1.1.2 Suhu Tanah Siang

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya pengaruh dari berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada suhu tanah siang pada seluruh umur pengamatan
(Lampiran 10). Rerata suhu tanah siang pada berbagai tingkat ketebalan mulsa
jerami pada seluruh umur pengamatan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Suhu Tanah Siang Pukul 13.00 WIB pada Berbagai Tingkat
Ketebalan Mulsa.

Rerata Suhu Tanah Pukul 13.00 WIB (°C) pada Umur

Perlakuan Pengamatan (HST)
14 28 42 56

Tanpa Mulsa 31,25¢ 29,75 b 29,75 b 30,25d
Mulsa Jerami 1,5 cm 28,75 b 28,50 ab 28,25 ab 28,00 c
Mulsa Jerami 3,0 cm 27,75 ab 28,00 ab 27,75 a 26,50 bc
Mulsa Jerami 4,5 cm 27,00 ab 27,50 a 27,25 a 26,25 abc
Mulsa Jerami 6,0 cm 26,75 ab 27,25 a 27,25 a 25,00 ab
Mulsa Jerami 7,5 cm 26,25 a 27,00 a 27,00 a 24,25 a
BNJ (5%) 2,16 2,15 1,67 2,06
KK (%) 3,37 3,35 2,61 3,37

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%. HST = hari
setelah tanam.
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Perlakuan ketebalan mulsa memberikan pengaruh terhadap suhu tanah pada
pukul 13.00 WIB. Pada pengamatan 14 HST, suhu tanah paling tinggi ditunjukkan
pada perlakuan tanpa mulsa jerami. Pada perlakuan mulsa jerami 1,5 cm tidak
berbeda dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm,
namun lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa. Perlakuan
mulsa jerami ketebalan 7,5 cm tidak berbeda apabila dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami ketebalan 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm, namun berbeda jika
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa, dan perlakuan mulsa jerami
ketebalan 1,5 cm. Perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 7,5 cm dapat
menurunkan suhu tanah sebesar 5°C dari perlakuan tanpa mulsa jerami.

Pada pengamatan 28 HST, suhu tanah paling tinggi ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, dan 3,0 cm. Pada perlakuan
mulsa jerami ketebalan 7,5 cm berbeda jika dibandingkan perlakuan tanpa mulsa
jerami namun tidak berbeda dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0
cm, 4,5 c¢cm, dan 6,0 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm dapat
menurunkan suhu tanah sebesar 2,75°C dari perlakuan tanpa mulsa jerami.

Pada pengamatan 42 HST, suhu tanah paling tinggi ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan
dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm. Perlakuan mulsa jerami
ketebalan 7,5 cm lebih rendah jika dibanding dengan perlakuan tanpa mulsa
jerami, namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami
ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan
7,5 cm dapat menurunkan suhu tanah sebesar 2,75°C dari perlakuan tanpa mulsa
jerami.

Pada pengamatan 56 HST, suhu tanah paling tinggi ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm
tidak berbeda apabila dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 3,0
cm, dan 4,5 cm, namun lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa
mulsa jerami. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 3,0 cm tidak berbeda jika
dibandingkan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 4,5 cm, dan 6,0, namun

lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa. Pada perlakuan 4,5
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cm tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan 1,5 cm, 3,0 cm, 6,0 cm dan
7,5 cm, namun lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa
jerami. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm tida berbeda jika dibandingkan
dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 3,0 cm, 4,5 cm, dan 7,5 cm, namun
lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa, dan perlakuan
mulsa jerami ketebalan 1,5 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm tidak
berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami 4,5 cm, dan 6,0 cm,
namun lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa jerami, dan
perlakuan jerami ketebalan 1,5 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm
dapat menurunkan suhu tanah sebesar 6°C dari perlakuan tanpa mulsa jerami.

4.1.1.3 Kelembaban Tanah Pagi

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya pengaruh dari berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada kelembaban tanah pagi hari pada seluruh umur
pengamatan (Lampiran 11). Rerata kelembaban tanah pagi pada berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada seluruh umur pengamatan disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Kelembaban Tanah Pagi Pukul 07.00 WIB pada Berbagai Tingkat
Ketebalan Mulsa.

Rerata Kelembaban Tanah Pukul 07.00 WIB (%) pada

Perlakuan Umur Pengamatan (HST)
14 28 42 56
Tanpa Mulsa 12,50 a 22,50 a 27,50 a 27,50 a
Mulsa Jerami 1,5 cm 25,00 b 32,50 ab 32,50 ab 30,00 ab
Mulsa Jerami 3,0 cm 25,00 b 27,50 ab 30,00 a 27,50 a
Mulsa Jerami 4,5 cm 2750 b 30,00 ab 30,00 a 27,50 a
Mulsa Jerami 6,0 cm 35,00 bc 35,00 ab 35,00 ab 40,00 bc
Mulsa Jerami 7,5 cm 40,00 ¢ 37,50 b 42,50 b 42,50 ¢
BNJ (5%) 11,35 13,47 10,48 12,10
KK (%) 17,98 19,04 13,87 16,22

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%. HST = hari
setelah tanam.

Perlakuan ketebalan mulsa memberikan pengaruh terhadap kelembaban tanah
pukul 07.00 WIB. Pada pengamatan 14 HST, kelembaban tanah terendah
ditunjukkan pada perlakuan tanpa mulsa jerami. Pada perlakuan mulsa jerami
ketebalan 1,5 cm tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami
dengan ketebalan 3,0 cm, 45 cm, dan 6,0 cm, namun lebih tinggi jika

dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa jerami. Perlakuan mulsa jerami



18

ketebalan 7,5 cm lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa,
perlakuan mulsa ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, dan 4,5 cm, namun tidak berbeda jika
dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 6,0 cm. Perlakuan
mulsa jerami 7,5 cm dapat meningkatkan kelembaban tanah sebesar 68,7% dari
perlakuan tanpa mulsa jerami.

Pada pengamatan 28 HST, kelembaban tanah terendah ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami, namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm.
Perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm lebih tinggi jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa mulsa namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan
mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm. Perlakuan
mulsa jerami 7,5 cm dapat meningkatkan kelembaban tanah sebesar 40% dari
perlakuan tanpa mulsa jerami.

Pada pengamatan 42 HST, kelembaban tanah terendah ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami, namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm.
Perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm berbeda lebih tinggi jika dibandingkan
perlakuan tanpa mulsa, namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan
mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, dan 6,0 cm. Perlakuan mulsa jerami 7,5
cm dapat meningkatkan kelembaban tanah sebesar 35,2% dari perlakuan tanpa
mulsa jerami.

Pada pengamatan 56 HST, kelembaban tanah terendah ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, dan 4,5 cm. Perlakuan
mulsa jerami ketebalan 6,0 cm lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan
tanpa mulsa, namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa
jerami dengan ketebalan 1,5 cm, dan 7,5 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan
7,5 cm lebih tinggi jika dibandingkan perlakuan tanpa mulsa, namun tidak
berbeda jika dibandingkan pelakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm. Perlakuan
mulsa jerami 7,5 cm dapat meningkatkan kelembaban tanah sebesar 35,2% dari

perlakuan tanpa mulsa jerami.
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4.1.1.4 Kelembaban Tanah Siang

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya pengaruh dari berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada kelembaban tanah siang hari pada seluruh umur
pengamatan (Lampiran 12). Rerata kelembaban tanah pagi pada berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada seluruh umur pengamatan disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Kelembaban Tanah Siang Pukul 13.00 WIB pada Berbagai
Tingkat Ketebalan Mulsa.

Rerata Kelembaban Tanah Pukul 13.00 WIB (%) pada

Perlakuan Umur Pengamatan (HST)
14 28 42 56
Tanpa Mulsa 10,00 a 10,00 a 10,00 a 10,00 a
Mulsa Jerami 1,5 cm 15,00 ab 12,50 a 15,00 ab 12,50 a
Mulsa Jerami 3,0 cm 20,00 ab 20,00 b 20,00 bc 17,50 ab
Mulsa Jerami 4,5 cm 20,00 ab 22,50 bc 22,50 bed 22,50 bc
Mulsa Jerami 6,0 cm 22,50 b 27,50 cd 25,00 cd 30,00 ¢
Mulsa Jerami 7,5 cm 25,00 b 30,00d 30,00d 30,00 ¢
BNJ (5%) 10,75 7,16 9,60 9,29
KK (%) 24,98 15,27 20,49 19,83

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%. HST = hari
setelah tanam.

Perlakuan ketebalan mulsa memberikan pengaruh terhadap kelembaban
tanah pukul 13.00 WIB. Pada pengamatan 14 HST, kelembaban tanah terendah
ditunjukkan pada perlakuan tanpa mulsa jerami, namun tidak berbeda jika
dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm,
dan 4,5 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa, namun tidak berbeda jika
dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm,
4,5 cm, dan 6,0 cm. Perlakuan mulsa jerami 7,5 cm dapat meningkatkan
kelembaban tanah sebesar 60% dari perlakuan tanpa mulsa jerami.

Pada pengamatan 28 HST, kelembaban tanah terendah ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami, namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan
3,0 cm tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan
4,5 cm, namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa
jerami. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 4,5 cm tidak berbeda jika dibandingkan

dengan perlakuan jerami ketebalan 6,0, namun lebih tinggi jika dibandingkan
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perlakuan tanpa mulsa. Perlakuan mulsa jerami 7,5 cm tidak berbeda jika
dibandingkan perlakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm, namun lebih tinggi jika
dibandingkan perlakuan tanpa mulsa. Perlakuan mulsa jerami 7,5 cm dapat
meningkatkan kelembaban tanah sebesar 66,6% dari perlakuan tanpa mulsa
jerami.

Pada pengamatan 42 HST, kelembaban tanah terendah ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami, namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm. Pada perlakuan mulsa jerami
ketebalan 3,0 cm tidak berbeda jika dibandingkan perlakuan mulsa jerami dengan
ketebalan 1,5 cm, dan 4,5 cm, namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa mulsa jerami. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 4,5 tidak berbeda
jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 3,0 cm, 6,0 cm, dan
7,5 cm, namun lebih tinggi jika dibanding tanpa mulsa jerami. Perlakuan mulsa
jerami ketebalan 7,5 cm tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa
jerami 4,5 cm, dan 6,0 cm, namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa mulsa jerami. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm
dapat meningkatkan kelembaban tanah sebesar 66,6% dari perlakuan tanpa mulsa
jerami.

Pada pengamatan 56 HST, kelembaban tanah terendah ditunjukkan pada
perlakuan tanpa mulsa jerami namun tidak berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, dan 3,0 cm. Pada perlakuan
mulsa jerami ketebalan 3,0 cm tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan
mulsa jerami dengan ketebalan 1,5 cm, dan 4,5 cm, namun lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa jerami. Kelembaban tanah pada
perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm tidak berbeda jika dibandingkan dengan
perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 4,5 cm, dan 6,0 cm, namun lebih tinggi
jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa jerami. Perlakuan mulsa jerami
ketebalan 7,5 cm dapat meningkatkan kelembaban tanah sebesar 66,6% dari

perlakuan tanpa mulsa jerami.
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4.1.2 Komponen Pertumbuhan Tanaman Okra

4.1.2.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadinya pengaruh dari berbagai
tingkat ketebalan mulsa jerami pada parameter tinggi tanaman pada semua umur
pengamatan (Lampiran 6). Rerata tinggi tanaman okra pada jenis tingkat
ketebalan mulsa jerami pada semua umur pengamatan disajikan dalam Tabel 5.
Tabel 5. Rerata Tinggi Tanaman Okra Akibat Perlakuan Ketebalan Mulsa Jerami.

Rerata Tinggi Tanaman (cm) pada Umur Pengamatan

Perlakuan (HST)

14 28 42 56
Tanpa Mulsa 21,56 29,81 41,31 62,63
Mulsa Jerami 1,5 cm 19,69 27,00 41,38 73,44
Mulsa Jerami 3,0 cm 19,31 29,13 44,75 71,31
Mulsa Jerami 4,5 cm 20,56 30,19 44,13 75,19
Mulsa Jerami 6,0 cm 17,75 27,19 38,94 65,44
Mulsa Jerami 7,5 cm 19,63 26,44 37,63 76,06
BNJ (5%) tn tn tn tn
KK (%) 14,05 9,77 15,23 20,22

Keterangan : tn = tidak nyata, dan HST = hari setelah tanam.

4.1.2.2 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya pengaruh dari berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada parameter jumlah daun pada semua umur
pengamatan (Lampiran 7). Rerata jumlah daun pada berbagai tingkat ketebalan
mulsa jerami pada semua umur pengamatan disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Rerata Jumlah Daun Tanaman Okra.

Rerata Jumlah Daun (helai) pada Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan 12 28 12 56
Tanpa Mulsa 531a 12,88 a 17,50 a 25,81 a
Mulsa Jerami 1,5 cm 6,13 ab 16,38 ab 21,00 ab 25,69 a
Mulsa Jerami 3,0 cm 6,56 abc 17,63 b 22,69 bc 26,25 a
Mulsa Jerami 4,5 cm 7,88 bed 2231¢c 25,94 cd 29,81 ab
Mulsa Jerami 6,0 cm 8,63 cd 23,06 c 27,75d 33,31b
Mulsa Jerami 7,5 cm 9,63d 2531¢c 30,06d 33,69b
BNJ (5%) 2,17 4,40 4,20 6,35
KK (%) 12,86 9,79 7,58 9,50

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%. HST = hari
setelah tanam.

Pada pengamatan 14 HST menunjukkan bahwa rerata jumlah daun pada

perlakuan mulsa jerami 1,5 cm dan mulsa jerami 3,0 cm tidak berbeda dengan
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perlakuan tanpa mulsa, namun lebih rendah dibanding dengan mulsa jerami 7,5
cm. Sedangkan mulsa jerami 4,5 cm dan mulsa jerami 6,0 cm tidak berbeda
dengan perlakuan mulsa jerami 7,5 cm tetapi lebih tinggi jika dibandingkan tanpa
mulsa. Mulsa jerami ketebalan 4,5 cm tidak berbeda dengan perlakuan mulsa
jerami ketebalan 1,5 cm maupun 3,0 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm
lebih tinggi dibanding dengan perlakuan tanpa mulsa, mulsa jerami ketebalan 1,5
cm dan 3,0 cm. Perlakuan mulsa jerami 7,5 cm tidak berbeda dengan perlakuan
mulsa ketebalan 4,5 cm dan 6,0 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 4,5 cm, 6,0
cm dan 7,5 cm memiliki rerata jumlah daun yang lebih banyak jika dibandingkan
dengan rerata jumlah daun pada perlakuan tanpa mulsa jerami, perlakuan mulsa
jerami 1,5 cm dan 3,0 cm.

Pada pengamatan 28 HST menunjukkan rerata jumlah daun pada perlakuan
tanpa mulsa tidak berbeda dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm,
namun lebih rendah jika dibandingkan rerata jumlah daun pada perlakuan mulsa
jerami 3,0 cm, 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan
3,0 cm tidak berbeda dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm.
Sedangkan rerata jumlah daun perlakuan mulsa jerami 4,5 cm tidak berbeda
dengan perlakuan mulsa jerami 6,0 cm, dan 7,5 cm. Perlakuan mulsa jerami
ketebalan 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm lebih tinggi jika dibandingkan dengan
perlakuan tanpa mulsa. Pada perlakuan mulsa jerami dengan ketebalan 4,5 cm, 6,0
cm, dan 7,5 cm memiliki rerata jumlah daun yang lebih banyak jika dibandingkan
dengan rerata jumlah daun pada perlakuan tanpa mulsa jerami, perlakuan mulsa
jerami 1,5 cm, dan 3,0 cm.

Pada pengamatan 42 HST menunjukkan rerata jumlah daun pada perlakuan
tanpa mulsa lebih rendah dibandingkan rerata jumlah daun perlakuan mulsa
jerami 3,0 cm, 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm. Pada perlakuan mulsa jerami 1,5 cm
rerata jumlah daun tidak berbeda jika dibandingkan dengan rerata jumlah daun
perlakuan tanpa mulsa dan mulsa jerami 3,0 cm. Sedangkan perlakuan mulsa
jerami 4,5 cm rerata jumlah daun lebih tinggi jika dibandingkan rerata jumlah
daun pada perlakuan tanpa mulsa dan perlakuan jerami ketebalan 1,5 cm, namun
tidak berbeda jika dibandingkan dengan rerata jumlah daun perlakuan ketebalan

jerami 3,0 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm. Pada perlakuan ketebalan mulsa jerami 7,5
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tidak berbeda jika dibandingkan perlakuan ketebalan mulsa jerami 4,5 cm, dan 6,0
cm. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm memiliki
rerata jumlah daun yang lebih banyak jika dibandingkan dengan rerata jumlah
daun pada perlakuan tanpa mulsa jerami, perlakuan mulsa 1,5 cm, dan 3,0 cm.
Pada pengamatan 56 HST menunjukkan rerata jumlah daun pada perlakuan
tanpa mulsa tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami
ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, dan 4,5 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 4,5 cm
tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami 6,0 cm, dan 7,5
cm. Sedangkan pada perlakuan mulsa jerami 7,5 cm tidak berbeda dengan
perlakuan mulsa jerami 4,5 cm dan 6,0 cm, namun lebih tinggi jika dibandingkan
dengan perlakuan tanpa mulsa jerami, perlakuan jerami 1,5 cm, dan 3,0 cm. Pada
perlakuan mulsa jerami 6,0 cm, dan 7,5 cm memiliki rerata jumlah daun yang
lebih banyak jika dibandingkan dengan rerata jumlah daun pada perlakuan tanpa

mulsa jerami, perlakuan mulsa 1,5 cm, dan 3,0 cm.
4.1.2.3 Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya pengaruh dari berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada parameter luas daun pada seluruh umur pengamatan
(Lampiran 8). Rerata luas daun pada berbagai tingkat ketebalan mulsa jerami pada
seluruh umur pengamatan disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Rerata Luas Daun pada Berbagai Tingkat Ketebalan Mulsa.

Rerata Luas Daun (cm?) pada

Perlakuan Umur Pengamatan (HST)
14 28 42 56

Tanpa Mulsa 57,99 270,77 a 560,71 a 747,51 a
Mulsa Jerami 1,5 cm 73,35 330,48 ab 609,59 ab 875,35 ab
Mulsa Jerami 3,0 cm 76,00 354,65 abc 656,93 ab 859,16 ab
Mulsa Jerami 4,5 cm 78,76 382,32 bc 650,48 ab 907,66 b
Mulsa Jerami 6,0 cm 90,40 428,58 ¢ 706,04 b 901,29 b
Mulsa Jerami 7,5 cm 82,02 403,26 bc 716,39 b 950,84 b
BNJ (5%) tn 95,89 117,15 145,46
KK (%) 18,89 11,56 7,85 7,25

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada umur yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%. HST = hari
setelah tanam, dan tn = tidak nyata.

Pada pengamatan 28 HST menunjukkan rerata luas daun perlakuan tanpa
mulsa tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan

1,5 cm, dan 3,0 cm. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 4,5 cm tidak berbeda
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jika dibandingkan dengan perlakuan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0
cm, 6,0 dan 7,5 cm. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm tidak berbeda
jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 3,0 cm, 4,5 cm, dan
7,5 cm, namun lebih tinggi jika dibandingkan perlakuan tanpa mulsa, perlakuan
mulsa jerami dan 1,5 cm,. Perlakuan mulsa jerami 6,0 cm menunjukkan rerata
luas daun yang tertinggi jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa,
perlakuan mulsa ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 7,5 cm.

Pada pengamatan 42 HST menunjukkan rerata luas daun perlakuan tanpa
mulsa tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami 1,5 cm, 3,0
cm, dan 4,5 cm. Perlakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm dan 7,5 cm tidak
berbeda dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, dan 4,5 cm,
namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa. Perlakuan
mulsa jerami ketebalan 7,5 cm menunjukkan rerata luas daun yang tertinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa jerami, perlakuan mulsa ketebalan
1,5¢cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm.

Pada pengamatan 56 HST menunjukkan rerata luas daun perlakuan tanpa
mulsa tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan
1,5 cm, dan 3,0 cm, namun lebih rendah jika dibandingkan rerata luas daun
perlakuan mulsa jerami ketebalan 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm. Pada perlakuan
mulsa jerami 1,5 cm, dan mulsa jerami 3,0 cm tidak berbeda jika dibandingkan
dengan perlakuan mulsa jerami 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm. Pada perlakuan mulsa
jerami ketebalan 7,5 cm menunjukkan rerata jumlah daun yang tertinggi jika
dibanding pada perlakuan tanpa mulsa, perlakuan jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0

cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm.

4.1.3 Komponen Hasil Tanaman Okra

4.1.3.1 Jumlah Polong

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya pengaruh dari berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada parameter jumlah polong (Lampiran 13). Rerata
jumlah polong pada berbagai tingkat ketebalan mulsa jerami disajikan dalam
Tabel 8.
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Tabel 8. Rerata Jumlah Polong Tanaman Okra Akibat Perlakuan Ketebalan Mulsa

Jerami.
Perlakuan Jumlah Polong (polong/tanaman)

Tanpa Mulsa 14,63 a

Mulsa Jerami 1,5 cm 15,79 ab

Mulsa Jerami 3,0 cm 15,92 ab

Mulsa Jerami 4,5 cm 17,71 be

Mulsa Jerami 6,0 cm 20,13 ¢

Mulsa Jerami 7,5 cm 22,71 d

BNJ (5%) 2,49

KK (%) 6,08

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa pada saat panen, berdasarkan
pengaruh ketebalan mulsa diperoleh hasil bahwa tanaman dengan perlakuan
mulsa jerami ketebalan 1,5 cm tidak berbeda dengan perlakuan tanpa mulsa
jerami dan perlakuan jerami ketebalan 3,0 cm. Pada perlakuan mulsa jerami
ketebalan dan 4,5 cm tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan 1,5 cm,
3,0 cm, dan 6,0 cm, namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa
mulsa jerami. Pada perlakuan mulsa ketebalan 6,0 cm tidak berbeda dengan
perlakuan mulsa ketebalan 4,5 cm. Rerata jumlah polong pada perlakuan mulsa
jerami ketebalan 7,5 cm didapat hasil rerata jumlah polong tertinggi jika
dibandingkan dengan rerata jumlah polong pada perlakuan tanpa mulsa maupun

dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm.

4.1.3.2 Panjang Polong

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadinya pengaruh dari berbagai
tingkat ketebalan mulsa jerami pada parameter panjang Polong (Lampiran 14).
Rerata panjang polong pada berbagai tingkat ketebalan mulsa jerami disajikan
dalam Tabel 9.
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Tabel 9. Rerata Panjang Polong Tanaman Okra Akibat Perlakuan Ketebalan

Mulsa Jerami.
Perlakuan Panjang Polong (cm)

Tanpa Mulsa 11,03
Mulsa Jerami 1,5 cm 11,37
Mulsa Jerami 3,0 cm 11,11
Mulsa Jerami 4,5 cm 11,01
Mulsa Jerami 6,0 cm 10,53
Mulsa Jerami 7,5 cm 11,40
BNJ (5%) tn

KK (%) 3,51

Keterangan : tn = tidak nyata.
4.1.3.3 Diameter Polong

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadinya pengaruh dari berbagai
tingkat ketebalan mulsa jerami pada parameter diameter polong (Lampiran 15).
Rerata diameter polong pada berbagai tingkat ketebalan mulsa jerami disajikan
dalam Tabel 10.

Tabel 10. Rerata Diameter Polong Tanaman Okra.

Perlakuan Diameter Polong (cm)

Tanpa Mulsa 1,84
Mulsa Jerami 1,5 cm 1,78
Mulsa Jerami 3,0 cm 1,80
Mulsa Jerami 4,5 cm 1,74
Mulsa Jerami 6,0 cm 1,78
Mulsa Jerami 7,5 cm 1,86
BNJ (5%) tn

KK (%) 3,28

Keterangan : tn = tidak nyata.
4.1.3.4 Bobot Segar Polong (gram/ tanaman)

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya pengaruh dari berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada bobot segar polong (Lampiran 15). Rerata bobot
segar polong pada berbagai tingkat ketebalan mulsa jerami disajikan dalam Tabel
11.
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Tabel 11. Rerata Bobot Segar Polong Tanaman Okra.

Perlakuan Bobot Segar Polong (gram/tanaman)

Tanpa Mulsa 196,92 a

Mulsa Jerami 1,5 cm 207,39 ab

Mulsa Jerami 3,0 cm 234,34 b

Mulsa Jerami 4,5 cm 242,88 b

Mulsa Jerami 6,0 cm 282,47 ¢

Mulsa Jerami 7,5 cm 320,04 d

BNJ (5%) 37,04

KK (%) 6,41

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat dari hasil berupa bobot segar polong,
berdasarkan pengaruh ketebalan mulsa diperoleh hasil bahwa tanaman dengan
perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm tidak berbeda dengan perlakuan tanpa
mulsa, dan perlakuan mulsa ketebalan 3,0 cm, dan 4,5 cm. Pada perlakuan mulsa
jerami ketebalan 3,0 cm tidak berbeda jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa
jerami 4,5 cm, namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa
mulsa. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa, perlakuan mulsa ketebalan 1,5 cm,
3,0 cm, 4,5 cm. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm didapat rerata
bobot segar polong tertinggi dan lebih tinggi jika dibandingkan dengan rerata
bobot segar polong pada perlakuan tanpa mulsa maupun dengan perlakuan mulsa

jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm.
4.1.3.5 Bobot Segar Polong Per Petak

Hasil analisis ragam menunjukkan terjadinya pengaruh dari berbagai tingkat
ketebalan mulsa jerami pada parameter bobot segar polong per petak (Lampiran
16). Rerata bobot segar polong per petak pada berbagai tingkat ketebalan mulsa

jerami disajikan dalam Tabel 12.
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Tabel 12. Rerata Bobot Segar Polong Per Petak.

Perlakuan Bobot Segar Polong Per Petak
(Kg/ 1,5 m?)

Tanpa Mulsa 1,182 a

Mulsa Jerami 1,5 cm 1,244 ab

Mulsa Jerami 3,0 cm 1,406 b

Mulsa Jerami 4,5 cm 1,457 b

Mulsa Jerami 6,0 cm 1,695¢

Mulsa Jerami 7,5 cm 1,920 d

BNJ (5%) 0,22

KK (%) 6,41

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat dari hasil berupa bobot segar polong per
petak, berdasarkan pengaruh ketebalan mulsa diperoleh hasil bahwa tanaman
dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm tidak berbeda dengan perlakuan
tanpa mulsa jerami dan perlakuan mulsa ketebalan 3,0 cm, dan 4,5 cm. Pada
perlakuan mulsa jerami ketebalan dan 3,0 cm tidak berbeda jika dibandingkan
dengan perlakuan 4,5 cm, namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan
tanpa mulsa jerami. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm lebih tinggi
jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa, perlakuan mulsa jerami
ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, dan 4,5 cm,. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5
cm didapat hasil rerata bobot polong per petak tertinggi dan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan rerata jumlah polong pada perlakuan tanpa mulsa maupun
dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan 6,0 cm.

4.1.3.6 Bobot Segar Polong Per Ha

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terjadinya pengaruh dari berbagai
tingkat ketebalan mulsa jerami pada parameter bobot segar polong per ha
(Lampiran 17). Rerata bobot segar polong per ha pada berbagai tingkat ketebalan
mulsa jerami disajikan dalam Tabel 13. Perhitungan konversi bobot polong per ha

dapat dilihat pada Lampiran 18.
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Tabel 13. Rerata Bobot Segar Polong Per Ha.

Perlakuan Bobot Segar Polong (Ton/Ha)

Tanpa Mulsa 6,30 a

Mulsa Jerami 1,5 cm 6,64 ab

Mulsa Jerami 3,0 cm 750 b

Mulsa Jerami 4,5 cm 777 b

Mulsa Jerami 6,0 cm 9,04 ¢

Mulsa Jerami 7,5 cm 10,24 d

BNJ (5%) 1,19

KK (%) 6,41

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji lanjut BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat dari hasil berupa bobot polong segar per
ha, berdasarkan pengaruh ketebalan mulsa diperoleh hasil bahwa tanaman dengan
perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm tidak berbeda dengan perlakuan tanpa
mulsa jerami, perlakuan mulsa jerami ketebalan 3,0 cm, dan 4,5 cm. Pada
perlakuan mulsa jerami ketebalan dan 3,0 cm tidak berbeda jika dibandingkan
dengan perlakuan 4,5 cm, namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan
tanpa mulsa jerami. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm lebih tinggi
jika dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa, perlakuan mulsa jerami 1,5 cm,
3,0 cm, dan 4,5 cm. Pada perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm didapat hasil
rerata bobot segar polong per ha tertinggi yaitu sebesar 10,24 ton/ha dan lebih
tinggi jika dibandingkan dengan rerata jumlah polong per ha pada perlakuan tanpa
mulsa maupun dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm,

dan 6,0 cm.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Terhadap Faktor Lingkungan

Hasil penelitian menunjukkan tingkat ketebalan mulsa berpengaruh nyata
terhadap perubahan suhu tanah pagi (jam 7.00) (Tabel 1). Penggunaan mulsa
jerami ketebalan 6,0 cm, dan 7,5 cm menghasilkan suhu tanah pagi yang lebih
rendah dibanding perlakuan ketebalan mulsa 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan
perlakuan tanpa mulsa (kontrol). Pada siang hari tingkat ketebalan mulsa
berpengaruh nyata terhadap perubahan suhu tanah siang (jam 13.00) (Tabel 2).
Penggunaan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm, dan 7,5 cm menghasilkan suhu tanah
siang yang lebih rendah dibanding perlakuan ketebalan mulsa 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5
cm, dan perlakuan tanpa mulsa (kontrol). Hal tersebut dapat terjadi karena mulsa
organik jerami dapat menurunkan suhu tanah, menyebabkan pertumbuhan
tanaman dan waktu pembentukan polong lebih cepat (Vos, 1994 dalam Suminarti
et al., 2006). Penggunaan mulsa dalam budidaya tanaman bertujuan untuk
menjaga iklim mikro di sekitar tanaman seperti suhu dan kelembaban agar
tanaman mampu tumbuh secara optimal (Multazam et al., 2014). Mulsa jerami
memiliki daya hantar panas yang rendah (Hamdani, 2009). Pada penelitian kacang
hijau dengan perlakuan aplikasi mulsa jerami dengan ketebalan rata-rata 4,5 cm
dan mampu menurunkan suhu tanah dibanding dengan perlakuan tanpa mulsa
(Riyaningsih et al., 2018).

Hasil penelitian menunjukkan tingkat ketebalan mulsa berpengaruh nyata
terhadap perubahan kelembaban pagi (jam 07.00) (Tabel 3). Penggunaan mulsa
jerami ketebalan 6,0 cm, dan 7,5 cm menghasilkan kelembaban tanah pagi yang
lebih tinggi dibanding dengan perlakuan ketebalan mulsa 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm,
dan perlakuan tanpa mulsa (kontrol). Pada siang hari tingkat ketebalan mulsa
berpengaruh nyata terhadap perubahan kelembaban siang (jam 13.00) (Tabel 4).
Penggunaan mulsa jerami ketebalan 6,0 cm, dan 7,5 cm menghasilkan
kelembaban tanah siang yang lebih tinggi dibanding perlakuan ketebalan mulsa
1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, dan perlakuan tanpa mulsa (kontrol). Hal tersebut dapat
terjadi karena perbedaan ketebalan mulsa yang diberikan, dimana pemberian
mulsa yang lebih tebal mempunyai kemampuan lebih tinggi dalam hal

menyimpan air, mencegah penguapan serta menjaga kelembaban tanah
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(Sirajuddin dan Lasmini, 2010). Hal ini disebabkan karena perbedaan ketebalan
mulsa yang diberikan, dimana pemberian mulsa yang lebih tebal mempunyai
kemampuan lebih tinggi dalam hal menyimpan air, mencegah penguapan serta
menjaga kelembaban tanah (Sunghening et al., 2012).

4.2.2 Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Okra

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan proses yang penting
dalam kehidupan tanaman dengan habitatnya. Variabel pertumbuhan dan
perkembangan tanaman dapat dilihat dari hasil pengamatan tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, dan jumlah bunga. Untuk mencapai pertumbuhan yang
optimal maka diperlukan faktor dari dalam tanaman dan faktor dari luar tanaman
yang baik dan saling mendukung. Faktor dari dalam tanaman dapat berupa sifat
genetik tanaman yang berkaitan dengan kemampuan tanaman untuk beradaptasi
dengan lingkungannya. Faktor dari luar tanaman dapat berupa kondisi lingkungan.
Lingkungan yang baik dan diperlukan oleh tanaman adalah lingkungan yang
mendukung dan sesuai dengan yang dibutuhkan tanaman selama masa
pertumbuhannya. Kedua faktor tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman, baik vegetatif (pertumbuhan), maupun generatif (hasil).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ketebalan mulsa tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman (Tabel 5), namun
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (Tabel 6), dan luas daun (Tabel 7). Pada
hasil penelitian data jumlah daun (Tabel 6) diketahui bahwa penggunaan mulsa
jerami dengan ketebalan 7,5 cm menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggi
dibanding perlakuan lain dan kontrol pada rata — rata empat umur pengamatan,
tetapi tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami
ketebalan 4,5 cm, dan 6,0 cm. Hal itu ini disebabkan oleh pemberian mulsa
organik yang mempengaruhi peningkatan laju pertumbuhan tanaman secara nyata.
Kacang hijau yang tidak diberi mulsa memiliki laju pertumbuhan paling rendah,
dibanding kacang hijau yang diberi mulsa organik, baik jerami maupun sekam.
Salah satu komponen pertumbuhan yang dipengaruhi adalah jumlah daun
(Sunghening, Tohari, dan Shiddieq, 2012).
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Daun memiliki fungsi diantaranya; (1) untuk menangkap cahaya yang
digunakan fotosintesis, (2) proses transpirasi sehingga dapat memindahkan air dan
unsur hara dari tanah, (3) tempat stomata mengatur kelembaban, suhu, dan
pertukaran gas (air dan karbondioksida) (Whitting et al., 2014). Jumlah daun dan
panjang daun yang terbentuk akan berpengaruh pada proses fotosintesis. Jumlah
daun yang banyak akan akan menerima cahaya matahari yang optimal sehingga
proses fotosintesis meningkat dan menghasilkan fotosintat yang tinggi (Duaja et
al., 2013). Jumlah daun akan berpengaruh pada luas daun tanaman. Luas daun
yang lebih besar dapat melakukan proses fotosintesis yang lebih optimal dan
maksimal sehingga menghasilkan fotosintat yang lebih besar dibanding dengan

luas daun yang lebih sempit (Wulandari et al., 2014).

Berdasarkan hasil penelitian data luas daun (Tabel 7) menunjukkan bahwa
penggunaan mulsa jerami dengan ketebalan 6,0 cm dan 7,5 cm menghasilkan luas
daun yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan lain dan kontrol pada
rata — rata tiga umur pengamatan yaitu 28 hst, 42 hst, dan 56 hst, tetapi tidak
berbeda nyata jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa jerami ketebalan 4,5
cm. Berdasarkan hasil Penelitian dapat diketahui nilai luas daun semakin
bertambah seiring dengan penambahan ketebalan mulsa jerami. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Suminarti (2015) yang menyatakan bahwa tanaman yang
tanpa diberi mulsa maupun yang diberi mulsa ketebalan 1,5 cm, luas daun yang
dihasilkan lebih sempit dibandingkan dengan perlakuan perlakuan mulsa
ketebalan 3,0 cm, 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm. Sedangkan, daun merupakan organ
pengahasil asimilat yang penting bagi tanaman, dan luas daun menggambarkan
kapasitas tanaman untuk menghasilkan asimilat.

4.2.3 Pengaruh Ketebalan Mulsa Jerami Terhadap Hasil Tanaman Okra

Pada umumnya peningkatan pertumbuhan tanaman berbanding lurus dengan
peningkatan hasil produksi. Apabila selama fase vegetatif tanaman tersebut berada
pada kondisi lingkungan yang sesuai maka hasil yang didapatkan juga maksimal.
Komponen hasil berkaitan dengan komponen pertumbuhan tanaman. Hasil dari
fotosintesis pada masa vegetatif terletak pada bagian penyimpanan (sink) dan
masa generatif terletak pada bagian komponen hasil (polong atau biji). Variabel

hasil dapat dilihat dari jumlah polong (polong/tanaman) (Tabel 8), panjang polong
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(Tabel 9), diameter polong (Tabel 10), bobot segar polong per tanaman (Tabel
11), bobot segar polong per petak (Tabel 12), dan bobot polong per ha (Tabel 13).
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan mulsa jerami tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang polong (Tabel 9) dan diameter polong (Tabel
10).

Berdasarkan hasil penelitian jumlah polong (Tabel 8) menunjukkan bahwa
penggunaan mulsa jerami dengan ketebalan 7,5 cm menghasilkan rerata jumlah
polong tertinggi sebesar 22,71 buah/tanaman jika dibandingkan dengan perlakuan
mulsa ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, 6,0 cm dan perlakuan tanpa mulsa
(kontrol) (Lampiran 20). Penggunaan mulsa yang semakin tebal menyebabkan
kelembaban tanah yang semakin tinggi (Tabel 3 dan 4), suhu yang semakin
rendah (Tabel 1 dan 2), dan hasil yang semakin tinggi (Tabel 8) . Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Suminarti (2015) menunjukkan bahwa jumlah umbi per
tanaman yang lebih sedikit didapatkan pada tanaman dengan perlakuan tanpa
mulsa dan dengan perlakuan mulsa dengan ketebalan 1,5 cm. Rendahnya hasil
tersebut berhubungan dengan rendahnya asimilat yang dihasilkan sebagai akibat
lebih sempitnya organ penghasil asimilat yang terbentuk (luas daun). Mengingat
bahwa hasil ekonomis suatu tanaman juga sangat ditentukan oleh kemampuan
suatu tanaman dalam mengalokasikan asimilatnya ke bagian buah, dan diketahui
bahwa nilai IP untuk kedua perlakuan tersebut adalah rendah, maka asimilat yang
disimpan di dalam buah juga rendah. Hal tersebut mengakibatkan jumlah buah
yang dihasilkan juga rendah. Selain itu Widyasari et al., (2014) dalam Purwanto
et al., (2018) menyatakan bahwa jerami padi dapat merubah iklim mikro tanah.
Suhu tanah akan berpengaruh terhadap sistem perakaran, penyerapan air dan
unsur hara, perluasan daun, dan hasil panen. Pada keadaan tanah yang lembab
menandakan bahwa ketersediaan air bagi tanaman dapat tercukupi, dan air
merupakan pelarut bagi unsur yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga
kelembaban yang tinggi mampu meningkatkan hasil tanaman brokoli (Multazam
et al., 2014). Kelembaban rendah menyebabkan rendahnya kandungan air,
kekurangan air menyebabkan stomata menutup, menghambat penyerapan karbon
.dioksida sehingga mengurangi laju fotosintesis, akibatnya fotosintat yang

dihasilkan menurun jumlahnya. Enzim - enzim yang bekerja dalam proses
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fotosintesis hanya dapat bekerja pada suhu optimal pada tanaman tersebut
(Pertamawati, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian jumlah polong (Tabel 8) menunjukkan bahwa
penggunaan mulsa jerami dengan ketebalan 7,5 cm menghasilkan rerata jumlah
polong yang tertinggi sebesar 22,71 buah/tanaman diikuti dengan perlakuan mulsa
dengan ketebalan 6,0 cm dengan rerata jumlah buah sebesar 20,13 buah/tanaman
lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan mulsa ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm,
4,5 cm, 6,0 cm dan perlakuan tanpa mulsa (kontrol) (Lampiran 20), hal ini diduga
karena penggunaan mulsa yang semakin tebal dapat menekan pertumbuhan gulma
semakin rendah, sehingga meminimalisir kompetisi yang terjadi antara gulma dan
tanaman okra yang menyebabkan hasil berupa jumlah polong pada perlakuan
mulsa yang semakin tebal memberi hasil yang semakin banyak, hal ini dapat
terjadi karena keberadaan gulma dapat mempengaruhi persaingan cahaya, ruang
tumbuh, unsur hara, dan air. Selain itu zat kimia allelopat yang terdapat pada
gulma dapat menghambat pertumbuhan dan hasil tanaman utama (Hafsah et al.,
1990 dalam Aziiz et al., 2018)

Berdasarkan hasil penelitian bobot segar polong per tanaman (Tabel 11)
menunjukkan bahwa pada perlakuan ketebalan jerami 7,5 cm menghasilkan bobot
segar polong pertanaman tertinggi sebesar 320,04 g/tanaman, Perlakuan mulsa
jerami 7,5 cm menghasilkan bobot segar per polong yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perlakuan mulsa ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, 4,5 cm, 6,0 cm
dan tanpa mulsa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Anggorowati et al., (2016)
dimana perlakuan ketebalan mulsa jerami mempengaruhi pengamatan hasil
lainnya yaitu bobot segar buah tomat per tanaman, pada perlakuan tanpa mulsa,
ketebalan mulsa 1,5 cm dan ketebalan mulsa 3,0 cm memiliki hasil yang lebih
kecil dibandingkan dengan perlakuan 4,5 cm, 6,0 cm, 7,5 cm, dan 9,0 cm. Hal ini
dapat terjadi karena kemampuan mulsa dalam hal menyimpan air, dan
mengurangi penguapan dapat menjaga ketersediaan unsur hara bagi tanaman,
ketersediaan air dan kurangnya penguapan mengakibatkan translokasi unsur hara
Nitrogen ke tanaman berlangsung dengan baik, sehingga memberi pengaruh
positif dalam proses pembuahan, dan mempengaruhi ukuran tongkol jagung manis
(Sirajuddin, dan Lasmini, 2010).
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Bobot segar polong per petak (Tabel 12) berbanding lurus dengan bobot
segar polong per ha (Tabel 13) menunjukkan bahwa penggunaan mulsa jerami
dengan ketebalan 7,5 cm menghasilkan bobot segar polong per ha yang paling
tinggi yaitu sebesar 10,24 ton/ha jika dibandingkan dengan perlakuan lain dan
kontrol, dan perlakuan mulsa ketebalan 6,0 menghasilkan bobot segar polong per
ha sebesar 9,04 ton/ha lebih tinggi jika dibandingkan perlakuan kontrol dan
perlakuan mulsa dengan ketebalan 1,5 cm, 3,0 cm, dan 4,5 cm. Hasil dari variabel
panen yang tinggi secara keseluruhan didukung dengan variabel pertumbuhan dan
kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan yang mendukung berupa kelembaban
tanah yang tinggi, dapat mempengaruhi ketersediaan air dalam tanah yang tersedia
bagi tanaman dan fluktuasi perubahan suhu tanah yang rendah. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Anggorowati et al., (2016) ketebalan mulsa jerami
ketebalan 4,5 cm, 6,0 cm, dan 7,5 cm padi dapat meningkatkan hasil tanaman
tomat walaupun pada pengamatan pertumbuhan tidak memberikan pengaruh yang
nyata. Hal ini disebabkan karena penggunaan mulsa dapat mempertahankan
kelembaban dan mengurangi suhu tanah. Pervaiz et al,. (2009) menyatakan bahwa
mulsa meningkatkan lingkungan ekologi tanah dan meningkatkan kadar air tanah.

Dari hasil bobot segar polong per ha didapat hasil terbaik yaitu pada
perlakuan mulsa jerami ketebalan 7,5 cm sebesar 10,24 ton/ha. Pada ketebalan
mulsa jerami 7,5 cm didapatkan suhu tanah pagi berkisar antara 22,25 — 23°C dan
pada suhu tanah siang berkisar antara 24,25 — 27 °C (Tabel 1 dan 2). Pada
ketebalan mulsa jerami 7,5 cm didapat kelembaban tanah pagi berkisar antara
37,50 — 42,50% (Tabel 3 dan 4), dan pada kelembaban siang berkisar antara 25 —
30%. Hal ini sesuai dengan pernyataan El — Kader et al., (2010) yang menyatakan
bahwa dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra
membutuhkan suhu berkisar antara 21-30°C. Menurut Paningrahi et al., (2011)
untuk hasil okra yang tinggi, diperlukan pasokan air yang cukup dan tanah yang
relatif lembab selama periode pertumbuhan khsususnya pada fase pembungaan,
rendahnya ketersediaan air selama periode pertumbuhan secara umum memiliki

efek buruk terhadap hasil.



5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan pemberian mulsa jerami dengan berbagai
ketebalan menunjukkan pengaruh terhadap komponen pertumbuhan meliputi
jumlah daun, dan luas daun. Pada komponen hasil memberikan pengaruh pada
jumlah polong, bobot segar polong per tanaman, bobot segar polong per petak,
dan bobot polong per ha. Hasil menunjukkan tanaman okra yang diberi mulsa
jerami dengan ketebalan 7,5 cm menghasilkan panen polong per hektar tertinggi,
yaitu sebesar 10,24 ton ha™.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait pengaruh pemberian mulsa dengan
berbagai ketebalan berbeda terhadap gulma yang juga mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman.
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